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Lampiran I

LEMBAR PENJELASAN UNTUK RESPONDEN

Assalamu’alaikum Warahmatullahi wabarakatuh

Mohon maaf saya menyita waktu Ibu beberapa menit. Saya Elva Febri
Ashari.,S.Tr.Keb, Mahasiswa Program Magister Ilmu Kebidanan
Universitas Hasanuddin bermaksud untuk meminta data/informasi kepada
Ibu terkait dengan penelitian tesis saya dengan judul “Pengaruh Prana
Ball dan Relaksasi Nafas Dalam Terhadap Penurunan Nyeri
Persalinan Kala I Fase Aktif Pada Persalinan Normal”.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan antara
prana ball dan relaksasi nafas dalam terhadap penurunan nyeri persalinan
kala I fase aktif.

Penelitian ini bersifat sukarela. Saya selaku peneliti akan menjaga
kerahasiaan identitas dan informasi yang akan diberikan oleh Ibu jika
bersedia menjadi responden, sehingga saya sangat berharap Ibu
menjawab pernyataan dengan jujur dan mengizinkan saya untuk
mengambil data tambahan yang telah ada dibuku KIA ibu. Jika Ibu ingin
jawaban yang diberikan tidak diketahui orang lain, maka wawancara dan
pengambilan data sekunder ini bisa dilakukan secara tertutup.

Bila selama penelitian ini berlangsung ibu selaku responden ingin
mengundurkan diri karena sesuatu hal (misalnya: sakit atau ada keperluan
lain yang mendesak) maka ibu dapat mengungkapkan langsung kepada
saya selaku peneliti. Hal-hal yang tidak jelas dapat menghubungi saya
(Elva Febri Ashari.,S.Tr.Keb, Nomor HP WA: 082293396982).

Makassar, Maret 2022
Peneliti

Elva FebrI Ashari, S.Tr.Keb
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Lampiran 2

FORMULIR PERSETUJUAN

Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : Elva Febri Ashari.,S.Tr.Keb
Tanggal lahir/umur : 27 Februari 1998/24 tahun
Alamat : jl. Kebahagiaan BTP Blok A No.302
No. Hp : 082293396982

Setelah mendengar/membaca dan mengerti penjelasan yang diberikan mengenai
apa yang dilakukan pada penelitian dengan judul “Pengaruh Prana Ball dan
Relaksasi Nafas Dalam Terhadp Penurunan Nyeri Persalinan Kala I Fase Aktif
Pada Persalinan Normal”, maka saya bersedia berpartisipasi dalam penelitian ini.
Saya mengerti bahwa pada penelitian ini ada beberapa pertanyaan-pertanyaan yang
harus saya jawab, dan sebagai responden saya akan menjawab pertanyaan yang
diajukan dengan jujur serta ada pula data sekunder dari buku KIA yang harus saya
berikan.
Saya menjadi responden bukan karena adanya paksaan dari pihak lain, tetapi karena
keinginan saya sendiri dan tidak ada biaya yang akan ditanggungkan kepada saya
sesuai dengan penjelasan yang sudah dijelaskan oleh peneliti.
Saya percaya bahwa keamanan dan kerahasiaan data yang diperoleh dari saya
sebagai responden akan terjamin dan saya dengan ini menyetujui semua informasi
dari saya yang dihasilkan pada penelitian ini dapat dipublikasikan dalam bentuk lisan
maupun tulisan dengan tidak mencantumkan nama. Bila terjadi perbedaan pendapat
dikemudian hari, kami akan menyelesaikannya secara kekeluargaan.

Makassar, Mei 2022
Responden

(_______________ _)
Penanggung Jawab Penelitian

Nama : Elva Febri Ashari.,S.Tr.Keb
Alamat : Jl.kebahagiaan BTP Bok A No. 302
Tlp/HP : 082293396982
Email : elvafebriashari027@gmail.com
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Lampiran 3
SUSUNAN TIM PENELITI

NO NAMA
KEDUDUKAN

DALAM
PENELITIAN

KEAHLIAN

1 Elva Febri Ashari.,S.Tr.Keb Peneliti Utama Mahasiswa

2 Dr. Andi Nilawati Usman,
SKM.,M.Kes

Pembimbing I Kesehatan Masyarakat

3 Prof. Dr. Dr. Suryani As’ad,
M.Sc.Sp.GK(K)

Pembimbing II Guru Besar Gizi dan
Nutrisi
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Lampiran 4

BIODATA PENELITI UTAMA

Data Pribadi
Nama : Elva Febri Ashari.,S.Tr.Keb
Tempat, tanggal lahir : Kendari, 27 Februari 1998
Jenis Kelamin :Perempuan
Fakultas/ Jurusan : Fakultas Magister Ilmu Kebidanan / Kebidanan
NIM : P102202027
Bidang Keahlian : Kebidanan
Alamat Rumah : Jln. RE.Martadinata Kota Kendari Sulawesi Tenggara

A. Riwayat Pendidikan

NO STRATA INSTITUSI TEMPAT TAHUN
LULUS

1 SD SDN 07 Kendari Kota
Kendari

2010

2 SMP SMPN 16 Kota Kendari Kota
Kendari

2013

3 SMA SMKS Tunas Husada Kendari Kota
Kendari

2016

5 D IV Kebidanan Poltekkes Kemenkes Kendari Kota
Kendari

2020

B. Riwayat Pelatihan/Diklat
NO PELATIHAN INSTITUSI TEMPAT TAHUN
1 Pelatihan

Penanggulangan Gaeat
Darurat Umum dan
Obsteti Neonatal

Chief
Training
Education
119

Bekasi 2020

2 Pelatihan Basic Life
Support

Chief
Training
Education
119

Bekasi 2020
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4 Pelatihan Dasar Etik
Penelitian dan GCP
(Good Clinical Practise)

Universitas
Hasanuddin
Makassar

Kota
Makassar

2021

C. Pengalaman Penelitian
NO JUDUL PENELITIAN KEDUDUKAN DLM

PENELITIAN
1 Pengaruh yoga terhadap penurunan

dismenore pada remaja putri.
Peneliti Utama

(2020)
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Lampiran 5

PERSETUJUAN PERMOHONAN ETIK
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Lampiran 6
SERTIFIKAT BIDAN PROFESIONAL
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Lampiran 7

DESKRIPSI PENELITIAN
Latar belakang: Pada kala I fase aktif ibu merasakan nyeri persalinan yang membuat ibu

merasa tidak nyaman hal ini terjadi karena adanya pembukaan seviks serta terjadinya
kontraksi uterus. Rasa nyeri dirasakan akibat saraf simposis berada pada modula spinalis yang
berasal dari segmen posterior saraf spinalis torakalis 10, 11, dan 12. Pada nyeri persalinan
area utama yang sering dirasakan oleh ibu adalah daerah pinggang hal tersebut disebabkan
karena terjadinya penurunan kepala janin ke segmen bawah rahim (Puspitasari, 2020). Saat
merasakan nyeri persalinan ibu kerap melakukan upaya untuk mengurangi nyeri yang
dirasakan. Untuk mengurangi nyeri persalinan terapat dua jenis pengobatan yaitu secara
farmakologi dan non farmakologi . Terapi farmakologi adalah terapi yang menggunakan obat-
obatan atau bahan kimia yang diberikan oleh dokter, sedangkan terapi non farmakologi adalah
terapi yang dilakukan tanpa menggunakan obat-obatan. Terapi non farmakologis dapat
dilakukan dengan cara relaksasi nafas dalam, penggunaan aromaterapi, kompres air hangat,
yoga, mendengarkan musik, prana ball, relaksasi nafas dalam (Gusti et al., 2020). Prana Ball
tidak hanya mengurangi nyeri saat persalinan namun juga mampu mempercepat waktu proses
persalinan, mampu meningkatan kepercayaan diri ibu dalam menghadapi proses persalinan,
mampu menormalkan posisi janin, mengurangi stress, mempercepat penurunan kepala bayi,
membuat panggul menjadi elastis saat persalinan, serta meningkatkan kepuasaan ibu dalam
proses persalinannya (Pui et al., 2019). Selain melakukan prana ball untuk mengurangi nyeri
persalinan relaksasi nafas dalam dapat dijadikan juga sebagai alternatif yang sangat mudah
untuk dilakukan ketika nyeri persalinan kala I fase aktif. Relaksasi nafas dalam merupakan
salah satu terapi komplementer yaitu dengan cara mengatur pernapasan saat kontraksi uterus
berlangsung. Relaksasi nafas dalam tidak hanya mampu mengurangi nyeri persalinan tetapi
juga mampu mengurangi stress, tubuh menjadi rileks, meningkatkan ventilasi paru, dan juga
meningkatkan oksigenisasi darah (Nurman, 2017). Jenis penelitian yang digunakan adalah
quasy eksperiment dengan desain two group pretest and posttest. Sampel dalam penelitian ini
adalah ibu primigravida kala I fase aktif di BPM Hj.Kasmawati tahun 2022 yang memenuhi
kriteria inklusi sebanyak 30 subjek. Untuk pembagian kelompok intervensi dan control yaitu
1:1. Kelompok intervensi 15 subjek dan kelompok control 15 subjek. Kriteria Inklusi : Usia
ibu 20-35 tahun, ibu hamil primigravida, usia kehamilan aterm, ibu bersalin kala I fase aktif
pembukaan 6-8 cm, Bersedia menjadi responden. Kriteria Eksklusi : Mempunyai komplikasi
persalinan, Mengalami penyulit persalinan, Mendapatkan terapi farmakologi dan induksi
selama persalinan. Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah informed
consent, lembar observasi pengukuran nyeri persalinan menggunakan NRS (Numeric Rating
Scale), Prana Ball, SOP Prana Ball, SOP relaksasi nafas dalam. Analisis univariat dalam
penelitian ini digunakan untuk menganalisis distribusi frekuensi responden sebelum dan
sesudah diberikan prana ball dan relaksasi nafas dalam. Analisis bivariat dalam penelitian ini
menggunakan uji statistik Uji Wilcoxon (uji Hipotesis Komparatif Kategorik Berpasangan.
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Lampiran 8

ALAT DAN BAHAN YANG DIPAKAI PADA PENELITIAN

No. Variabel Alat dan Bahan Ukur

1 Prana Ball Lembar observasi Numeric Rating
Scale

2 Relaksasi Nafas Dalam Lembar observasi Numeric Rating
Scale
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Lampiran 9

LEMBAR OBSERVASI PENELITIAN

PENGARUH PRANA BALL DENGAN RELAKSASI TERHADAP PENURUNAN
NYERI PERSALINAN KALA I FASE AKTIF PADA PERSALINAN NORMAL

1. IDENTITAS RESPONDEN
No responden :
Nama :
Umur :
Agama :
Pendidikan :
Pekerjaan :

2. DATA KEHAMILAN & PERSALINAN
GPA :
Usia Kehamilan :
Pembukaan :

3. SKALA NYERI PERSALINAN
Petunjuk pengisian : Berilah tanda garis lurus pada garis dibawah ini dari angka 0-
10 yang menggambarkan tingkat nyeri yang anda rasakan pada saat kontraksi.
Pre Test

Post Test

Keterangan Angka :
Skala 0 (tidak ada keluhan atau tidak ada nyeri),
skala 1-3 (nyeri ringan),
skala 4-6 (nyeri sedang),
7-10 (nyeri berat).
Sumber: (Prafitri, 2016)
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Lampiran 10

SOP PRANA BALL
Standar

Operasion
al

Prosedur

Prana Ball

Pengertian Prana Ball merupakan salah satu dari manajemen nyeri
persalinan atau salah satu cara mengurangi
ketidaknyamanan akibat  nyeri yang dirasakan
menjelang persalinan biasanya terjadi pada kala I.
Prana Ball dilakukan maksimal 25 menit dengan
minimal 8 gerakan. Ukuran Prana Ball yang digunakan
adalah 55 cm, 65 cm, dan 75 cm.

Tujuan Sebagai pedoman kepada tenaga kesehatan atau
pendamping persalinan dalam memberikan terapi
nonfarmakologi kepada ibu bersalin untuk mengurangi
nyeri persalinan kala I fase aktif.

Persipaan
Alat

Prana Ball, lembar observasi skala NRS, matras.

Persiapan
Klien

1. Memberitau ibu bersalin (Informed Consent) tentang
tindakan yang akan dilakukan dan tujuannya.

2. Mengajarkan ibu cara menggunakan skala NRS
3. Meminta ibu untuk merilekskan tubuh dan mengatur

nafas perut.
Prosedur Langkah-langkah :

1. Melakukan penilaian  intensitas nyeri persalinan
sebelum ibu diberi perlakuan dengan cara meminta
ibu menggerakkan arah panah skala NRS bagian
depan sesuai dengan intensitas nyeri yang
dirasakan. Berikut ini skala pengukuran NRS :

2. Mencuci tangan
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3. Membantu ibu mengatur posisi duduk diatas Prana
Ball.

4. Melakukan gerakan bounching. Gerakan dengan
cara duduk diatas bola sambil melakukan gerakan
memantul saat sedang melakukan gerakan
bounching dianjurkan ibu memegang kursi atau
suami sebagai tempat tumpuan dan meluaskan
tulang ekor ibu, gerakan dilakukan minimal 20 kali
dalam 1 sesi

5. Gerakan Pelvic Circle. Gerakan memutar pada saat
duduk diatas bola, putaran dilakukan sebanyak 20
kali panggul memutar kesisi kanan dan kiri.

6. Gerakan angka 8. Duduk diatas bola dengan
melakukan gerakan kearah depan dan belakang
membentuk angka 8 lalu gerakan dibalas agar lebih
seimbang gerakan. Gerakan ini bertujuan untuk
mengurangi ketidaknyamanan daerah panggul,
pinggang, punggung, dan memberi efek yang baik
pada kepala janin. Gerakan ini dilakukan minimal 20
kali dalam 1 sesi.
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7. Gerakan Pelvic Tilt. Duduk diatas bola dengan

melakukan gerakan kearah depan dan belakang

sebanyak 20 kali.

8. Gerakan Cat and Cow. Gerakan ini dilakukan

dengan cara posisi merangkak sambil memeluk

bola, dilakukan secara rileks dan lakukan gerakan

naik turun minimal 20 kali.
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9. Prana Ball tetap dilakukan jika ibu merasa nyaman

dan saat kontraksi berlangsung, tetapi jika ibu tidak

nyaman maka prana ball bisa dihentikan.

10. Melakukan penilaian  intensitas nyeri persalinan
setelah ibu diberi perlakuan dengan cara meminta
ibu menggerakkan arah panah skala NRS bagian
depan sesuai dengan intensitas nyeri yang
dirasakan. Berikut ini skala pengukuran NRS :

11. Mencuci tangan
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Lampiran 11

SOP RELAKSASI NAFAS DALAM

Standar
Operasional

Prosedur

Relaksasi Nafas Dalam

Pengertian Relakasasi adalah penanganan nyeri persalinan secara
non farmakologis. Teknik relaksasi merupakan teknik
pernapasan yang efektif dilakukan khususnya pada
fase inpartu kala I fase aktif. Relaksasi dilakukan
selama 10 menit saat kontraksi berlangsung.

Tujuan Sebagai pedoman kepada tenaga kesehatan atau
pendamping persalinan dalam memberikan terapi
nonfarmakologi kepada ibu bersalin untuk mengurangi
nyeri persalinan kala I fase aktif.

Persiapan
Klien

1. Menyiapkan lingkungan yang aman dan tenang
2. Memberitau ibu bersalin (Informed Consent) tentang

tindakan yang akan dilakukan dan fungsinya.
3. Mengajarkan ibu cara menggunakan skala NRS
4. Mengatur posisi ibu bersalin dengan posisi duduk

atau senyaman mungkin.
5. Meminta ibu untuk merilekskan tubuh dan mengatur

nafas perut.
Prosedur Langkah-langkah :

1. Melakukan penilaian  intensitas nyeri persalinan
sebelum ibu diberi perlakuan dengan cara meminta
ibu menggerakkan arah panah skala NRS bagian
depan sesuai dengan intensitas nyeri yang
dirasakan. Berikut ini pengukuran NRS :

2. Mencuci tangan
3. Membantu ibu mengatur posisi duduk atau

senyaman mungkin.
4. Ciptakan lingkungan yang tenang.
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5. Tarik nafas secara perlahan-lahan dengan berhitung
1 sampai 3.

6. Saat menarik nafas dari hidung hembuskan  secara
perlahan-lahan melalui mulut.

7. Bernafas dengan irama normal 3 kali.
8. Menarik nafas melalui hidung dan menghembuskan

melalui mulut secara perlahan-lahan.
9. Membiarkan tubuh menjadi rileks.

10. Usahakan agar tetap konsentrasi.
11. Anjurkan melakukan prosedur tersebut hingga 25

menit saat kontraksi sedang berlangsung.
12. Melakukan penilaian  intensitas nyeri persalinan

setelah ibu diberi perlakuan dengan cara meminta
ibu menggerakkan arah panah skala NRS bagian
depan sesuai dengan intensitas nyeri yang
dirasakan. Berikut ini pengukuran NRS :

13. Mencuci tangan
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Lampiran 12

RINCIAN ANGGARAN PENELITIAN

No
.

Alat dan bahan Biaya

1 Foto kopi informed consent, kuesioner dan SOP Prana Ball
dan Relaksasi nafas dalam untuk 30 sampel

500.000

2 Kompensasi berupa barang / cinderamata untuk 30
sampel

1.500.000

3. Bola Prana Ball 5 buah 500.000

4. Kompensasi Bidan Profesional 2000.000

Total 4.500.000
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Lampiran 13

SERTIFIKAT PELATIHAN ETIK DASAR DAN GCP



74
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Lampiran 14

Master Tabel Kelompok Intervensi (Prana Ball)

Prana Ball

no
karakteristik subjek

tingkatan Nyeri
Persalinan

usia kode pendidikan kode pekerjaan kode pembukaan
serviks kode sebelum kode sesudah kode

1 24 1 d3 1 IRT 2 7  cm 2 8 4 5 3
2 24 1 SMA 2 IRT 2 6 cm 1 7 4 5 3
3 24 1 d3 1 IRT 2 6 cm 1 6 3 4 3
4 21 1 SMA 2 IRT 2 8 cm 3 7 4 6 3
5 25 1 d3 1 honorer 1 7 cm 2 7 4 4 3
6 26 2 s1 1 guru 1 7 cm 2 8 4 6 3
7 20 1 SMA 2 IRT 2 8 cm 3 8 4 5 3
8 20 1 SMP 2 IRT 2 8 cm 3 8 4 6 3
9 20 1 SMP 2 IRT 2 8 cm 3 8 4 6 3

10 22 1 SMA 2 IRT 2 7 cm 2 6 3 5 3

11 27 2 s1 1
karyawan
swasta 1 8 cm 3 8 4 6 3

12 23 1 SMP 2 IRT 2 7 cm 2 7 4 5 3
13 20 1 SMA 2 IRT 2 8 cm 3 7 4 4 3
14 24 1 SMA 2 IRT 2 7 cm 2 8 4 5 3
15 20 1 SMA 2 IRT 2 7 cm 1 8 4 4 3
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Lampiran 15

Master Tabel Kelompok Kontrol (Relaksasi Nafas Dalam)

Relaksasi Nafas Dalam

no karakteristik subjek
tingkatan Nyeri

Persalinan

usia kode pendidikan kode pekerjaan kode pembukaan
serviks kode sebelum kode sesudah kode

1 21 1 SMP 2 IRT 2 6 cm 1 6 3 5 3
2 26 2 S1 1 Karyawan Swasta 1 7 cm 2 8 4 7 4
3 20 1 SMA 2 IRT 2 7 cm 2 8 4 7 4
4 20 1 SMP 2 IRT 2 8 cm 3 8 4 6 3
5 20 1 SMP 2 IRT 2 7 cm 2 8 4 7 4
6 22 1 SMA 2 IRT 2 7 cm 2 8 4 7 4
7 24 1 D3 2 IRT 1 6 cm 1 6 3 4 3
8 27 2 S1 1 PNS 1 8 cm 3 8 4 7 4
9 26 2 S1 1 PNS 1 7 cm 2 8 4 8 4

10 20 1 SMP 2 IRT 2 6 cm 2 6 3 4 3
11 21 1 SMA 2 IRT 2 7 cm 2 7 4 7 4
12 20 1 SMP 2 IRT 2 7 cm 2 8 4 6 3
13 20 1 SMP 2 IRT 2 8 cm 3 8 4 7 4
14 20 1 SMP 2 IRT 2 8 cm 3 8 4 7 4
15 25 1 S1 1 Guru 1 7 cm 2 8 4 7 4
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Lampiran 16

Distribusi Frekuensi Karakteristik Kelompok Intervensi (Prana Ball)

Usia

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid 17 sampai 25 tahun 13 86,7 86,7 86,7

26 sampai 35 tahun 2 13,3 13,3 100,0

Total 15 100,0 100,0

Pendidikan

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid Pendidikan Tinggi 5 33,3 33,3 33,3

Pendidikan Rendah 10 66,7 66,7 100,0

Total 15 100,0 100,0

Pekerjaan

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid Bekerja 3 20,0 20,0 20,0

Tidak Bekerja 12 80,0 80,0 100,0

Total 15 100,0 100,0

Pembukaan

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid Pembukaan 6 3 20,0 20,0 20,0

Pembukaan 7 6 40,0 40,0 60,0

Pembukaan 8 6 40,0 40,0 100,0

Total 15 100,0 100,0
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Tingkat_Nyeri_Sebelum_Prana_Ball

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid Nyeri sedang 4 sampai 6 2 13,3 13,3 13,3

Nyeri berat 7 sampai 10 13 86,7 86,7 100,0

Total 15 100,0 100,0

Tingkat_Nyeri_Setelah_Prana_Ball

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid Nyeri sedang 4 sampai 6 15 100,0 100,0 100,0
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Lampiran 17

UJI WILCOXON PRANA BALL

Ranks

N Mean Rank Sum of Ranks

Post_Test_Prana_Ball -

Pre_Test_Prana_Ball

Negative Ranks 15a 8,00 120,00

Positive Ranks 0b ,00 ,00

Ties 0c

Total 15

Post_Test_Relaksasi_Nafas_Dalam -

Pre_Test_Relaksasi_Nafas_Dalam

Negative Ranks 13d 7,00 91,00

Positive Ranks 0e ,00 ,00

Ties 2f

Total 15

a. Post_Test_Prana_Ball < Pre_Test_Prana_Ball

b. Post_Test_Prana_Ball > Pre_Test_Prana_Ball

c. Post_Test_Prana_Ball = Pre_Test_Prana_Ball

d. Post_Test_Relaksasi_Nafas_Dalam < Pre_Test_Relaksasi_Nafas_Dalam

e. Post_Test_Relaksasi_Nafas_Dalam > Pre_Test_Relaksasi_Nafas_Dalam

f. Post_Test_Relaksasi_Nafas_Dalam = Pre_Test_Relaksasi_Nafas_Dalam

Test Statisticsa

Post_Test_Prana_Ball

-

Pre_Test_Prana_Ball

Post_Test_Relaksasi_

Nafas_Dalam -

Pre_Test_Relaksasi_

Nafas_Dalam

Z -3,455b -3,307b

Asymp. Sig. (2-tailed) ,001 ,001

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on positive ranks.
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Lampiran 18

Distribusi Frekuensi Karakteristik Kelompok Kontrol (Relaksasi Nafas Dalam)

Usia

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid 17 sampai 25 tahun 12 80,0 80,0 80,0

26 sampai 35 tahun 3 20,0 20,0 100,0

Total 15 100,0 100,0

Pendidikan

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid Pendidikan Tinggi 4 26,7 26,7 26,7

Pendidikan Rendah 11 73,3 73,3 100,0

Total 15 100,0 100,0

Pekerjaan

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid Bekerja 5 33,3 33,3 33,3

Tidak Bekerja 10 66,7 66,7 100,0

Total 15 100,0 100,0

Pembukaan

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid Pembukaan 6 2 13,3 13,3 13,3

Pembukaan 7 9 60,0 60,0 73,3

Pembukaan 8 4 26,7 26,7 100,0

Total 15 100,0 100,0
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Tingkat_Nyeri_Sebelum_Relaksasi_Nafas_Dalam

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid Nyeri sedang 4 sampai 6 3 20,0 20,0 20,0

Nyeri berat 7 sampai 10 12 80,0 80,0 100,0

Total 15 100,0 100,0

Tingkat_Nyeri_Setelah_Relaksasi_Nafas_Dalam

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid Nyeri sedang 4 sampai 6 5 33,3 33,3 33,3

Nyeri berat 7 sampai 10 10 66,7 66,7 100,0

Total 15 100,0 100,0
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Lampiran 19

UJI WILCOXON RELAKSASI NAFAS DALAM

Ranks

N Mean Rank Sum of Ranks

Post_Test_Prana_Ball -

Pre_Test_Prana_Ball

Negative Ranks 15a 8,00 120,00

Positive Ranks 0b ,00 ,00

Ties 0c

Total 15

Post_Test_Relaksasi_Nafas_Dalam -

Pre_Test_Relaksasi_Nafas_Dalam

Negative Ranks 13d 7,00 91,00

Positive Ranks 0e ,00 ,00

Ties 2f

Total 15

a. Post_Test_Prana_Ball < Pre_Test_Prana_Ball

b. Post_Test_Prana_Ball > Pre_Test_Prana_Ball

c. Post_Test_Prana_Ball = Pre_Test_Prana_Ball

d. Post_Test_Relaksasi_Nafas_Dalam < Pre_Test_Relaksasi_Nafas_Dalam

e. Post_Test_Relaksasi_Nafas_Dalam > Pre_Test_Relaksasi_Nafas_Dalam

f. Post_Test_Relaksasi_Nafas_Dalam = Pre_Test_Relaksasi_Nafas_Dalam

Test Statisticsa

Post_Test_Prana_Ball

-

Pre_Test_Prana_Ball

Post_Test_Relaksasi_

Nafas_Dalam -

Pre_Test_Relaksasi_

Nafas_Dalam

Z -3,455b -3,307b

Asymp. Sig. (2-tailed) ,001 ,001

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on positive ranks.
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Lampiran 20

UJI MANN-WHITNEY

Ranks

Prana_Ball_Relaksasi_Nafas_Dalam N Mean Rank Sum of Ranks

Tingkat_Nyeri_Persalinan post test prana ball 15 10,83 162,50

post test relaksasi nafas dalam 14 19,46 272,50

Total 29

Test Statisticsa

Tingkat_Nyeri_Persali

nan

Mann-Whitney U 42,500

Wilcoxon W 162,500

Z -2,809

Asymp. Sig. (2-tailed) ,005

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,005b

a. Grouping Variable:

Prana_Ball_Relaksasi_Nafas_Dalam

b. Not corrected for ties.


